BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hipotesis
yang berbunyi terdapat pengaruh konseling kelompok Behavioristik terhadap disiplin
siswa diterima, dalam arti bahwa konseling kelompok Behavioristik dapat membantu
dalam meningkatkan disiplin siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data
diperoleh harga thiung Sebesar -10,02 dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5%
diperoleh tog75 (28)=2,05. Ternyata harga tniung memperoleh harga lain, atau thitung
telah berada di luar daerah penerimaan Hy sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy

ditolak dan menerima H;

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut:

a. Kepada pihak sekolah agar dapat membantu pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah, sehingga disiplin siswa dapat diatasi secara bersama-
sama.

b. Bagi siswa, hendaknya selalu melaksanakan peraturan tata tertib sekolah yang
telah ditetapkan tanpa harus melihat sanksi berat atau ringan, serta mampu
meningkatkan disiplin dalam lingkungan sekolah dan dalam kehidupan sehari-

hari.
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c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneruskan penelitian ini dengan

konseling individual.
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